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KATA PENGANTAR /‘:'

Dalam rangka meningkatkan pelayanan o

¥

administrasi kependudukan serta memberikan informasi tentang ' B

perkembangan kependudukan, Pemerintah Kota Surakarta
menyusun Profil Perkembangan Kependudukan Tahun 2016.

Profil  Perkembangan  Kependudukan ini  diharapkan
5 dapat memberikan gambaran tentang berbagai aspek kependudukan
. Kota Surakarta sehingga dapat dimanfaatkan guna pelayanan publik,

‘"perencanaan pembangunan, serta pengambilan keputusan dalam
penentuan kebijakan.

Terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya

. diucapkan kepada semua pihak yang telah memberikan saran,
| dukungan dan bantuan dalam penyusunan profil perkembangan
kependudukan tahun 2016 ini.

SUWARTA, SH., MM.

NIP. 196803241993121001



SAMBUTAN WALIKOTA SURAKARTA

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas

- diterbitkannya Profil Perkembangan Kependudukan Tahun 2016.

Profil Perkembangan Kependudukan Tahun 2016 Kota Surakarta
disusun guna memberikan informasi tentang perkembangan
kependudukan dan berbagai aspek kependudukan serta meningkatkan
pelayanan administrasi kependudukan.

Diharapkan buku ini dapat memberikan gambaran yang jelas dan
konkrit tentang berbagai aspek kependudukan Kota Surakarta sehingga
dapat dimanfaatkan guna pelayanan publik, perencanaan
pembangunan, serta pengambilan keputusan dalam penentuan
kebijakan.

Semoga Profil Perkembangan Kependudukan Tahun 2016 ini
dapat memberikan manfaat bagi seluruh pemangku kepentingan serta
bermanfaat bagi pengembangan program pembangunan daerah yang
berwawasan kependudukan.

WALIKOTA SURAKARTA

FX. HADI RUDYATMO
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Kata Pengantar

Dalam rangka meningkatkan pelayanan administrasi kependudukan serta memberikan informasi
tentang perkembangan kependudukan, Pemerintah Kota Surakarta menyusun Profil Perkembangan
Kependudukan Tahun 2016.

Profil Perkembangan Kependudukan ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang berbagai X
aspek kependudukan Kota Surakarta sehingga dapat dimanfaatkan guna pelayanan publik,
perencanaan pembangunan, serta pengambilan keputusan dalam penentuan kebijakan.

Terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya diucapkan kepada semua pihak yang telah
memberikan saran, dukungan dan bantuan dalam penyusunan profil perkembangan kependudukan
tahun 2016 ini.
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Pendahuluan

A. Latar Belakang

Pembangunan merupakan proses perjalanan suatu bangsa guna mencapai tujuannya, yaitu masyarakat yang sejahtera. Aspek
kependudukan merupakan salah satu aspek yang utama dalam pembangunan sehingga informasi perkembangan kependudukan
merupakan informasi strategis dan sangat diperlukan dalam perencanaan, kebijakan serta evaluasi pembangunan berwawasan
kependudukan yang berkesinambungan. Pembangunan berwawasan kependudukan adalah pembangunan yang diselaraskan dengan
potensi dan kondisi penduduk yang ada. Oleh karena itu ketersediaan data kependudukan di semua tingkat administrasi pemerintahan
menjadi faktor kunci keberhasilan program-program pembangunan. Profil perkembangan kependudukan menyajikan informasi tentang
kondisi dan karakteristik penduduk Kota Surakarta guna memenuhi kebutuhan data kependudukan bagi para pemangku kepentingan di
Kota Surakarta.

Tujuan

Penyusunan Profil Perkembangan Data Kependudukan Kota Surakarta Tahun 2016 bertujuan untuk menyajikan data kependudukan serta
memberikan informasi mengenai perkembangan kependudukan Kota Surakarta Tahun 2016. Secara umum, Profil Perkembangan
Kependudukan dapat dimanfaatkan sebagai bahan penyusunan perencanaan dan kebijakan pembangunan daerah, penentuan target
kinerja pembangunan dan perencanaan tolak ukur kinerja pembangunan daerah. Sedangkan secara khusus pemanfaatan informasi -

perkembangan kependudukan tahun 2016 digunakan sebagai rujukan data untuk :

1. Menyusun Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) kota.
2. Perencanaan kebijakan kependudukan daerah
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Penentuan target kinerja luaran dan sasaran program pembangunan daerah terkait pengarusutamaan program pembangunan pro poor,

pro job dan pro growth dalam rangka upaya penanggulangan kemiskinan daerah.

Pengembangan penyelenggaraan pelayanan publik dan jaminan sosial.
Pengembangan kelembagaan partisipasi pembangunan masyarakat.

C. Ruang Lingkup

Profil Perkembangan Kependudukan Kota Surakarta memuat deskripsi data dan analisis implikasi atas data :

1
2
3.
4

Kuantitas penduduk, meliputi jumlah dan komposisi beserta persebaran penduduk, penduduk menurut demografi;
Kualitas penduduk meliputi kesehatan, pendidikan, ekonomi dan sosial;
Mobilitas penduduk;

Kepemilikan dokumen kependudukan, meliputi Kartu Keluarga (KK), KTP, Akte dan surat keterangan.

D. Pengertian Umum

1.
2.

Penduduk adalah Warga Negara Indonesia dan Orang Asing yang bertempat tinggal di Kota Surakarta.

Kependudukan adalah hal ihwal yang berkaitan dengan jumlah, struktur, pertumbuhan, persebaran, mobilitas, kualitas dan
kondisi kesejahteraan yang menyangkut politik, ekonomi, sosial budaya, agama serta lingkungan penduduk Kota Surakarta.

Perkembangan kependudukan adalah kondisi yang berhubungan dengan perubahan keadaan kependudukan yang dapat
berpengaruh dan dipengaruhi oleh keberhasilan pembangunan yang berkesinambungan.

. Data kependudukan adalah data perseorangan dan/atau data agregat yang terstruktur sebagai hasil dari kegiatan Pendaftaran

Penduduk dan Pencatatan Sipil.

Profil Perkembangan Kependudukan adalah gambaran kondisi, perkembangan dan prospek kependudukan.
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10.

11.

12.
13.

Pendaftaran penduduk adalah pencatatan biodata penduduk, pencatatan atas pelaporan peristiwa kependudukan dan pendataan
penduduk rentan administrasi kependudukan serta penerbitan dokumen kependudukan berupa kartu identitas atau surat keterangan
kependudukan.

Pencatatan sipil adalah pencatatan peristiwa penting yang dialami oleh seseorang dalam register pencatatan sipil pada instansi
pelaksana.

Peristiwa kependudukan adalah kejadian yang dialami penduduk yang harus dilaporkan karena membawa akibat terhadap
penerbitan atau perubahan Kartu Keluarga, Kartu Tanda Penduduk dan/atau surat keterangan kependudukan lainnya meliputi pindah
datang, perubahan alamat, serta status tinggal terbatas menjadi tinggal tetap.

Peristiwa penting adalah kejadian yang dialami oleh seseorang meliputi kelahiran, kematian, pindah, datang, perkawinan,
perceraian, pengakuan anak, pengesahan anak, pengangkatan anak, perubahan nama dan perubahan status kewarganegaraan.
Kuantitas penduduk adalah jumlah penduduk akibat dari perbedaan antara jumlah penduduk yang lahir, mati dan pindah tempat
tinggal.

Kualitas penduduk adalah kondisi penduduk dalam aspek fisik dan non fisik serta ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang
merupakan dasar untuk mengembangkan kemampuan dan menikmati kehidupan sebagai manusia yang berbudaya, berkepribadian
dan layak.

Mobilitas penduduk adalah perpindahan keruangan penduduk dengan melewati batas wilayah administrasi pemerintahan.

Angkatan kerja adalah penduduk usia produktif ( 15-64 tahun ) yang bekerja dan sedang mencari pekerjaan atau yang terlibat dan
berusaha terlibat dalam kegiatan produktif.
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Bab Il
Gambaran Umum Kota Surakarta
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Gambar Il.1 Peta Kota Surakarta

ota Surakarta terletak di Provinsi Jawa Tengah dengan luas wilayah 44.04 kmz, yang terdiri atas 5 (lima) kecamatan, 51 (lima puluh satu)

kelurahan, 604 (enam ratus empat) Rukun Warga (RW) serta 2.714 (dua ribu tujuh ratus empat belas) Rukun Tetangga (RT).Kelima

kecamatan tersebut adalah Kecamatan Laweyan, Serengan, Pasar kliwon, Jebres dan Banjarsari. Kecamatan Banjarsari merupakan

kecamatan terbesar dengan luas wilayah 14,81 km? atau sebesar 33,63% dari luas wilayah Kota Surakarta. Sedangkan Kecamatan Serengan
merupakan Kecamatan dengan luas wilayah terkecil yaitu 3,19 km? atau sebesar 7,04% dari luas wilayah Kota Surakarta. Sejarah Kota
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Surakarta yang berawal dari sebuah desa yang dihuni oleh seorang Kyai yang bernama Ki Gedhe Sala, yang dalam perkembangannya dikenal
sebagai Kota Solo. Sejarah diawali dengan rusaknya Keraton Kartasura akibat pemberontakan “Geger Pecinan”, yaitu pemberontakan RM
Garendi yang dibantu Adipati Maropuro dan barisan pemberontak Cina. Dengan rusaknya keraton tersebut maka pada tahun 1744 Desa Sala
dipilih oleh Sunan Paku Buwana Il menjadi ibukota kerajaan yang kemudian disebut Surakarta Hadiningrat.

Prosesi pindahnya Keraton Kartasura Hadiningrat ke Surakarta dilaksanakan pada hari Rabu Pahing, tanggal 14 Suro 1670 atau tanggal 17
Pebruari 1745 pada kalender masehi. Dengan demikian secara resmi Ingkang Sinuhun Kanjeng Susuhunan Pakoe Boewono |l bertahta di
Keraton Surakarta. Sebagai tonggak sejarah, maka tanggal tersebut kemudian ditetapkan sebagai Hari Jadi Kota Sala. Setelah Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia sebagai Negara, selanjutnya dalam perkembangannya Surakarta telah memenuhi standar kriteria sebagai Daerah
Otonom berdasarkan UU Nomor 16 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kota Besar dalam lingkungan Provinsi Jawa Timur, Jawa
Tengah, Jawa Barat dan Daerah Istrimewa Yogyakarta yang disebut dengan Daerah Kota Madya Surakarta. Kemudian berdasarkan UU Nomor 5
Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Pemerintahan di Daerah, Kotamadya Surakarta disebut Daerah Tingkat Il dan UU Nomor 22 Tahun 1999
tentang Pemerintah Daerah yang disempurnakan dengan UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah sebagai Kota Surakarta.

Kota Surakarta biasanya disebut juga nagari oleh penduduk kabupaten-kabupaten di sekitarnya, karena kota ini dulunya menjadi pusat
kerajaan Surakarta Hadiningrat. Pada jaman kemerdekaan, Kota Solo menjadi pusat dari Karesidenan Surakarta, dan ketika masa pemerintahan
Orde Baru, status Kota Surakarta tidak lagi menjadi pusat Karesidenan karena dihapus oleh Pemerintah. Sampai sekarang sebutan Karesidenan
Surakarta tersebut sudah tidak ada dan secara kelembagaan Karesidenan Surakarta sudah diganti dengan Badan Koordinator Wilayah dan
masih menjadi pusat budaya maupun spiritual bagi masyarakat “Solo Raya” khususnya dan Jawa Tengah pada umumnya.

Kota Surakarta memiliki banyak potensi di bidang budaya dan ekonomi terutama perdagangan dan jasa. Potensi wisata di Surakarta meliputi
wisata sejarah, seperti Kraton Surakarta, Pura Mangkunegaran dan Museum Radyapustaka, ataupun wisata belanja terutama batik di Pasar
Klewer, Kampung Batik Laweyan, Kampung Batik Kauman, Pusat Grosir Solo dan Beteng Plaza, serta event-event wisata yang telah menjadi
acara tahunan di kota ini, seperti Solo Batik Carnival, Mangkunegaran Performing Art, Festival Payung, Sekatenan, Karnaval Wayang dan lain-
lain.
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A. Letak Geografis Kota Surakarta

Kota Surakarta terletak antara 110°45’15” — 110°45’35 Bujur Timur dan 7°36’00” — 7°56’00” Lintang Selatan. Wilayah ini termasuk dataran
rendah dengan ketinggian + 92 meter dari permukaan laut dan dilalui oleh sungai Pepe, Jenes, Anyar dan Bengawan Solo.

Kota Surakarta berbatasan dengan kabupaten lain yaitu:

Sebelah Utara : berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Boyolali
Sebelah Timur : berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar dan kabupaten Sukoharjo
Sebelah Selatan: berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo

Sebelah Barat : berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Sukoharjo .

B. Kondisi Demografis Kota Surakarta

Jumlah penduduk Kota Surakarta pada tahun 2016 adalah 570.876 jiwa, yang terdiri dari laki-laki 282.336 jiwa dan perempuan 288.540
jiwa. Rasio jenis kelamin di Kota Surakarta sebesar 97,85%, hal ini menunjukkan bahwa penduduk laki-laki lebih sedikit dibandingkan
dengan penduduk perempuan. lJika dikaitkan dengan kelompok umur tampak bahwa proporsi penduduk perempuan yang lebih besar
berada pada kelompok-kelompok umur tua. Sehingga untuk perencanaan pembangunan kependudukan di bidang kesehatan, kelompok
manula perempuan ini menjadi penting mengingat pada umumnya manula perempuan lebih tidak sejahtera dibandingkan dengan manula
laki-laki.

Jumlah penduduk terbesar berada di Kecamatan Banjarsari yaitu sebanyak 181.006 jiwa dan jumlah penduduk yang terkecil berada di
Kecamatan Serengan yaitu sebanyak 54.649 jiwa. Kepadatan penduduk cukup tinggi yaitu mencapai 12.962 jiwa/kmz, sehingga apabila
laju pertambahan penduduk tidak dikendalikan, maka Kota Surakarta akan menjadi semakin padat.
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C. Gambaran Ekonomi Kota Surakarta

Produk Domestik Bruto (PDRB) menjadi salah satu indikator untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu wilayah dalam suatu periode

tertentu. Berikut table perkembangan PDRB dan Kontribusi Sektor atas Dasar Harga Konstan Kota Surakarta Tahun 2012 — 2016.

Tabel II.1 Perkembangan PDRB dan Kontribusi Sektor Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) Kota Surakarta Tahun 2012-2016 ( dalam juta rupiah ).

Kategori 2016**)

Q) @ 3) (4) () (6) (7) ) © (10) (1) (12)
(13) (Rp) % (Rp) % (Rp) % (Rp) % (Rp)

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 119,290.28| 049 | 125,292.13 0.49 | 127,634.25 0.47| 129,926.80 0.46 | 130,948.34 0.44

Ezggg:gg FESIELED (FClEIDEENCEEE] 118,782.94| 049 | 124,753.47 049 | 127,112.81 0.47| 129,399.81 0.45 | 130,419.42 0.44

2 Kehutanan dan Penebangan Kayu 7.59 0.00 7.73 0.00 7.56 0.00 7.47 0.00 7.40 0.00

3 Perikanan 499.74|  0.00 530.93 0.00 513.88 0.00 519.52 0.00 521.52 0.00

B Pertambangan dan Penggalian 564.81|  0.00 562.50 0.00 549.59 0.00 535.17 0.00 532.82 0.00

C Industri Pengolahan 1,874,945.81 7.77 2,044,003.66 7.97 | 2,184,105.67 8.09| 2,263,993.97 7.96 | 2,347,880.69 7.84

D Pengadaan Listrik dan Gas 57,293.50|  0.24 61,821.35 024 | 63,499.68 0.24) 61,092.81 021 | 65156.76 0.22

E ggﬂ?ﬁfgsg Al el SR (T 0 48,187.39|  0.20 47,384.05 0.18 | 48,594.69 0.18| 49,454.24 017 | 50,640.12 0.17

F Konstruksi 5,512,554.87| 27.00 6,767,584.32 26.40 |7,014,333.33 |  25.997,390,395.31 |  25.97 | 7,865,547.96 | 26.25

G gz;‘g%a&%?gfesar dan Eceran; Reparasi Mobil dan | ;e 32 04| 23.89  |6,193,415.14 24.16 |6,461,014.08 | 23.94]6,730,422.13 |  23.65 |7,036,700.29 | 23.48

H Transportasi dan Pergudangan 630,022.97| 261 | 695,071.27 271 | 750,350.60 278 811,007.78 2.85 | 853,855.02 2.85

Keterangan ** : Angka Sementara
Sumber : Badan Pusat Statistik Tahun 2016
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Pemahaman sektor andalan adalah sektor yang memiliki kontribusi besar terhadap pembentukan PDRB. Berdasarkan data perkembangan
PDRB per sektor, dapat dihitung besarnya kontribusi masing-masing sektor. PDRB Kota Surakarta mengandalkan dari sektor perdagangan,
industri, hotel dan restoran, konstruksi, jasa-jasa, pengangkutan dan komunikasi.

D. Potensi Kota Surakarta

Tabel 1.2 Pembagian Kawasan Ekonomi Kota Surakarta

Kawasan Peruntukan Wilayah
Kawasan industri rumah tangga Industri rumah tangga mebel Kecamatan Jebres
Industri rumah tangga pembuatan shuttle cock Kecamatan Pasar Kliwon
dan gitar
Industri pengolahan tahu dan tempe Kelurahan Mojosongo
Industri pembuatan sangkar burung Kelurahan Mojosongo
Kawasan Industri Kreatif Industri batik Kecamatan Pasar Kliwon, Kecamatan
Laweyan
Cagar budaya, sejarah & nilai-nilai tradisional Kecamatan Laweyan, Kecamatan Banjarsari,
Kawasan Pariwisata Kecamatan Pasar Kliwon
Wisata belanja batik Kecamatan Pasar Kliwon, Kecamatan
Laweyan
Wisata Barang Antik Pasar Antik Triwindu ( Kelurahan Keprabon)
Pariwisata Kuliner Tersebar di seluruh wialayah Kota Surakarta
Kawasan peruntukan perdagangan dan jasa, Pasar tradisional Kelurahan Kauman, Kelurahan Kemlayan,
meliputi : Pasar tradisional, pusat perbelanjaan Kelurahan Semanggi, Kelurahan Nusukan,
dan toko modern Kelurahan Sudiroprajan, Kelurahan
Danukusuman, Kelurahan Pajang, Kelurahan
Purwosari, Kelurahan Karangasem,
Kelurahan Manahan, Kelurahan Sriwedari,
Kelurahan Ketelan, Kelurahan Keprabon,
Kelurahan Mojosongo, Kelurahan Pasar
Kliwon )
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Pusat perbelanjaan meliputi pengembangan
perdagangan skala regional kota

Kelurahan Setabelan-Kecamatan Banjarsari,
Kelurahan Danukusuman, Kelurahan
Serengan, Kelurahan Kedunglumbu,
Kecamatan Pasar Kliwon, dan Kelurahan
Panularan.

Perdagangan grosir dan pasar besar

Kecamatan Laweyan

Pengembangan kawasan perdagangan berbentuk
Ruko

Sepanjang jalan protokol

Toko modern berupa pengembangan pusat
perbelanjaan & toko modern

Wilayah kota yang penempatannya
ditetapkan dalam Peraturan Walikota

Kawasan peruntukan kegiatan sektor informal

Ruang yang sudah ditetapkan sebagai ruang
relokasi dan pengelompokan PKL oleh
Pemerintah Daerah

Kawasan | yaitu Kelurahan Kedunglumbu,
Kelurahan Jayengan, Kelurahan Kratonan
dan Kelurahan Sriwedari-Kecamatan Pasar
Kliwon; Kawasan Il yaitu di Kelurahan
Purwosari-Kecamatan Laweyan; Kawasan llI
yaitu Kelurahan Jebres, Kelurahan
Purwodiningratan, Kawasan IV yaitu
Kelurahan Manahan, Kelurahan Kepatihan
Kulon, Kelurahan Nusukan.

Ruang sekitar pusat perdagangan disediakan oleh
pemilik pusat perdagangan sebagai bentuk dari
Corporate Social Responsibility/CSR

Ruang tempat penyelenggaraan acara
Pemerintah Daerah dan/atau pihak swasta
sebagai pasar malam

Jalan Diponegoro dan Jalan Gatot Subroto
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Bab Il
Sumber Data

alam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 65 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan
disebutkan bahwa data dan informasi kependudukan yang diperlukan dalam penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan
bersumber dari data registrasi, non registrasi dan lintas sektoral.

Data hasil registrasi penduduk merupakan data yang bersumber dari hasil pelayanan pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil melalui
Sistem Informasi Administrasi Kependudukan ( SIAK ). Sedangkan data lintas sektor diperoleh dari sektor lain yang menangani bidang
pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan dan sosial. Elemen data hasil registrasi kependudukan yang dipergunakan dalam penyusunan profil
perkembangan kependudukan ini meliputi data yang berkaitan dengan variabel kuantitas dan kualitas penduduk serta variabel mobilitas
penduduk.

Variabel kuantitas penduduk merupakan jumlah penduduk dari selisih perbedaan antara jumlah penduduk lahir, mati dan pindah, datang.
Sedangkan variabel kualitas penduduk adalah kondisi penduduk dalam aspek fisik dan non fisik serta ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa yang merupakan dasar untuk mengembangkan kemampuan dan menikmati kehidupan sebagai manusia yang berbudaya, berkepribadian
dan layak. Variabel Mobilitas penduduk adalah gerak keruangan penduduk dengan melewati batas wilayah administrasi pemerintahan.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006
tentang Administrasi Kependudukan, penyajian data kependudukan skala kabupaten/kota berasal dari data kependudukan yang telah
dikonsolidasikan dan dibersihkan oleh kementerian yang bertanggung- jawab dalam urusan pemerintahan dalam negeri. Hal tersebut berarti
untuk publikasi Profil Perkembangan Kependudukan didasarkan pada DAK2 (Data Agregat Kependudukan Semester 2 ) dari Kementerian Dalam
Negeri yang diterbitkan 2 kali dalam setahun. Bila ada perbedaan data antara DAK2 dengan data di daerah, maka data DAK2 yang telah
dikonsolidasikan dan dibersihkan oleh Kementerian Dalam Negeri yang dijadikan data resmi kependudukan.
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Lima hal pokok yang menjadi kerangka berfikir serta dasar metode analisis data dalam penyusunan profil perkembangan kependudukan tahun

2016 adalah :

1. Menyajikan perkembangan profil secara kuantitatif sehingga jelas peristiwa kependudukan yang terjadi;

2. Mengidentifikasi segmen kependudukan yang membutuhkan perhatian khusus dan upaya-upaya yang diperlukan;
3. Mengidentifikasi potensi penduduk yang dapat dijadikan aset pembangunan daerah dan nasional;

4. Mendiseminasikan hasil analisis profil kependudukan Kota Surakarta dengan instansi terkait;

5. Mendorong percepatan terwujudnya database penduduk dan analisa untuk pembangunan daerah.
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A. Jumlah dan Persebaran Penduduk

Bab IV

Perkembangan Kuantitas Penduduk

1. Jumlah Penduduk menurut Wilayah dan Jenis Kelamin
Tabel IV.1 Jumlah Penduduk Menurut Jenis kelamin Kec. Laweyan
No Desa/Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah
Kode Nama n % n % n %
33.72.01 LAWEYAN 50.321 17.82% 52.012 18,03% 102.333 17,93%
1 1001 PAJANG 12.227 4.33% 12.519 4,34% 24.746 4,33%
2 1002 LAWEYAN 1.042 0.37% 1.088 0,38% 2.130 0,37%
3 1003 BUMI 3.119 1.10% 3.235 1,12% 6.354 1,11%
4 1004 PANULARAN 4.620 1.64% 4.809 1,67% 9.429 1,65%
5 1005 PENUMPING 1.986 0.70% 2.109 0,73% 4.095 0,72%
6 1006 SRIWEDARI 2.016 0.71% 2.108 0,73% 4,124 0,72%
7 1007 PURWOSARI 5.098 1.81% 5.279 1,83% 10.377 1,82%
8 1008 SONDAKAN 6.015 2.13% 6.235 2,16% 12.250 2,15%
9 1009 KERTEN 4.676 1.66% 4.772 1,65% 9.448 1,66%
10 1010 JAJAR 4.630 1.64% 4.732 1,64% 9.362 1,64%
11 1011 KARANGASEM 4.892 1.73% 5.126 1,78% 10.018 1,75%
Tabel IV.2 Jumlah Penduduk Menurut Jenis kelamin Kec. Serengan
No Desa/Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah
Kode Nama n % n % n %
33.72.02 SERENGAN 26.827 9.50% 27.822 9,64% 54.649 9,57%
1 1001 [JOYOTAKAN 3.849 1.36% 3.913 1,36% 7.762 1,36%
2 1002 DANUKUSUMAN 5.026 1.78% 5.225 1,81% 10.251 1,80%
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3 1003 SERENGAN 5.403 1.91% 5.626 1,95% 11.029 1,93%
4 1004 TIPES 5.996 2.12% 6.137 2,13% 12.133 2,13%
5 1005 KRATONAN 2.690 0.95% 2.841 0,98% 5.531 0,97%
6 1006 JAYENGAN 1.995 0.71% 2.113 0,73% 4,108 0,72%
7 1007 KEMLAYAN 1.868 0.66% 1.967 0,68% 3.835 0,67%
Tabel 1V.3 Jumlah Penduduk Menurut Jenis kelamin Kec. Pasar Kliwon
No Desa/Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah
Kode Nama n % n % n %

33.72.03 PASAR KLIWON 43.222 15.31% 43.457 15,06% 86.679 15,18%
1 1001 [JOYOSURAN 5.367 1.90% 5.462 1,89% 10.829 1,90%
2 1002 SEMANGGI 18.095 6.41% 17.639 6,11% 35.734 6,26%
3 1003 PASAR KLIWON 2.717 0.96% 2.808 0,97% 5.525 0,97%
4 1004 GAJAHAN 1.964 0.70% 2.021 0,70% 3.985 0,70%
5 1005 BALUWARTI 3.208 1.14% 3.408 1,18% 6.616 1,16%
6 1006 KAMPUNG BARU 1.423 0.50% 1.532 0,53% 2.955 0,52%
7 1007 KEDUNG LUMBU 2.716 0.96% 2.830 0,98% 5.546 0,97%
8 1008 SANGKRAH 6.455 2.29% 6.416 2,22% 12.871 2,25%
9 1009 KAUMAN 1.277 0.45% 1.341 0,46% 2.618 0,46%

Tabel 1V.4 Jumlah Penduduk Menurut Jenis kelamin Kec. Jebres
No Desa/Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah
Kode Nama n % n % n %

33.72.04 JEBRES 72.643 25.73% 73.566 25,50% 146.209 25,61%
1 1001 KEPATIHAN KULON 1.133 0.40% 1.290 0,45% 2.423 0,42%
2 1002 KEPATIHAN WETAN 1.256 0.44% 1.362 0,47% 2.618 0,46%
3 1003 SUDIROPRAJAN 1.845 0.65% 2.015 0,70% 3.860 0,68%
4 1004 GANDEKAN 4.629 1.64% 4.657 1,61% 9.286 1,63%
5 1005 SEWU 3.627 1.28% 3.637 1,26% 7.264 1,27%
6 1006 PUCANGSAWIT 6.914 2.45% 6.908 2,39% 13.822 2,42%
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7 1007 JAGALAN 6.032 2.14% 6.162 2,14% 12.194 2,14%
8 1008 PURWODININGRATAN 2.479 0.88% 2.583 0,90% 5.062 0,89%
9 1009 TEGALHARJO 2.442 0.86% 2.574 0,89% 5.016 0,88%
10 1010 [JEBRES 16.436 5.82% 16.640 5,77% 33.076 5,79%
11 1011 MOJOSONGO 25.850 9.16% 25.738 8,92% 51.588 9,04%
Tabel IV.5 Jumlah Penduduk Menurut Jenis kelamin Kec. Banjarsari
No Desa/Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah
Kode Nama n % n % n %
33.72.05 BANJARSARI 89.323 31.64% 91.683 31,77% 181.006 31,71%
1 1001 KADIPIRO 27.575 9.77% 27.784 9,63% 55.359 9,70%
2 1002 NUSUKAN 15.462 5.48% 15.762 5,46% 31.224 5,47%
3 1003 [GILINGAN 10.061 3.56% 10.405 3,61% 20.466 3,59%
4 1004 SETABELAN 2.017 0.71% 2.056 0,71% 4.073 0,71%
5 1005 KESTALAN 1.451 0.51% 1.547 0,54% 2.998 0,53%
6 1006 KEPRABON 1.521 0.54% 1.658 0,57% 3.179 0,56%
7 1007 |TIMURAN 1.318 0.47% 1.517 0,53% 2.835 0,50%
8 1008 KETELAN 1.725 0.61% 1.808 0,63% 3.533 0,62%
9 1009 PUNGGAWAN 2.089 0.74% 2.200 0,76% 4.289 0,75%
10 1010 |MANGKUBUMEN 4.803 1.70% 4,993 1,73% 9.796 1,72%
11 1011 MANAHAN 5.245 1.86% 5.605 1,94% 10.850 1,90%
12 1012 |SUMBER 8.919 3.16% 9.178 3,18% 18.097 3,17%
13 1013 BANYUANYAR 7.137 2.53% 7.170 2,48% 14.307 2,51%
Jumlah Total Kota Surakarta 282.336 100,00% 288.540 100,00% 570.876 100,00%

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surakarta Tahun 2016, diolah.
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Penduduk Kota Surakarta tersebar di 5 kecamatan dan 51 kelurahan. Perkembangan kependudukan merupakan faktor penting
untuk menjadi perhatian karena penduduk merupakan subjek dalam pembangunan suatu wilayah. Adapun Kecamatan dengan
jumlah penduduk tertinggi berada di Kecamatan Banjarsari yaitu sejumlah 181.006 jiwa yang terdiri dari 89.323 laki-laki dan 91.683
perempuan atau 31,71% dari total penduduk, disusul Kecamatan Jebres dengan 25,61%. Adapun jumlah penduduk terkecil berada
di Kecamatan Serengan yaitu sejumlah 54.649 Jiwa dimana 26.827 laki-laki dan 27.822 perempuan atau 9,57% dari total penduduk.
Proporsi penduduk perempuan disetiap kecamatan lebih tinggi dibandingkan dengan proporsi penduduk laki-laki.

JUMLAH PENDUDUK KOTA SURAKARTA
TAHUN 2016
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Gambar IV.1 Grafik Jumlah Penduduk Per Kecamatan dan Jenis Kelamin
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2. Rasio Kepadatan Penduduk per Kecamatan

Tabel IV.6 Rasio Kepadatan Penduduk Per Kecamatan

No Kecamatan Jumlah Penduduk Luas Wi|zayah Kepadatan
Kode Nama n % (km?) Penduduk

1 33.72.01 LAWEYAN 102.333 17,93% 8,64 11.844,10
2 33.72.02 SERENGAN 54.649 9,57% 3,19 17.131,35
3 33.72.03 PASAR KLIWON 86.679 15,18% 4,82 17.983,20
4 33.72.04 JEBRES 146.209 25,61% 12,58 11.622,34
5 33.72.05 BANJARSARI 181.006 31,71% 14,81 12.221,88
Jumlah 570.876 100,00% 44,04 12.962,67

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surakarta Thn 2016, diolah.

Angka kepadatan penduduk merupakan perbandingan dari jumlah penduduk (jiwa) dengan luas wilayah (km?). Kota Surakarta
merupakan salah satu kota di Jawa Tengah yang memiliki kepadatan penduduk yang relatif tinggi. Angka kepadatan penduduk Kota
Surakarta adalah 12.963 artinya setiap km2 dihuni oleh 12.693 jiwa. Jika dilihat dari persebaran penduduk di setiap kecamatan,
Kecamatan Pasar Kliwon merupakan kecamatan yang paling padat di wilayah Kota Surakarta dengan kepadatan mencapai 17.984
jiwa/km2. Adapun kecamatan yang memiliki kepadatan terendah adalah Kecamatan Jebres 11.623 jiwa/km2. Salah satu dampak
dari tingginya kepadatan penduduk adalah penurunan kualitas penduduk antara lain dalam hal pendidikan, kesehatan, pekerjaan
dan pendapatan penduduk. Rasio kepadatan penduduk harus menjadi perhatian pemerintah demi keberhasilan pembangunan yang

keberlanjutan dalam perencanaan tata ruang dan tata kelola lingkungan.
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KEPADATAN PENDUDUK KOTA SURAKARTA
TAHUN 2016

KEC. BANJARSARI
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KEC. LAWEYAN

KEPADATAN PENDUDUK :
1. KEC. JEBRES 11623 Jiwakm2
KETERANGAN 2. KEC. LAWEYAN 11.845 Jiwakm2

RENDAH > TINGGI 3. KEC. BANJARSARI 12.221 Jiwa/km2

4.KEC. SERENGAN 17131 Jiwa/km2

5. KEC. PASAR KLIWON 17.984 Jiwa/km2

Gambar IV. 2 Grafik Kepadatan Penduduk Kota Surakarta

3. Laju Pertumbuhan Penduduk per Kecamatan

Tabel IV.7 Laju Pertumbuhan Penduduk Per Kecamatan

NG Kecamatan Jumlah Penduduk Sekarang Sl I;gggrudr::k Tl Angka Pertumbuhan
Penduduk
Kode Nama n % n %

1 33.72.01 LAWEYAN 102.333 17,93% 101.045 18,12% 1,27%
2 33.72.02 SERENGAN 54.649 9,57% 54.005 9,69% 1,19%
3 33.72.03 PASAR KLIWON 86.679 15,18% 84.566 15,17% 2,47%
4 33.72.04 JEBRES 146.209 25,61% 142.237 25,51% 2,75%
5 33.72.05 BANJARSARI 181.006 31,71% 175.753 31,52% 2,95%

Jumlah 570.876 100,00% 557.606 100,00% 2,35%

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surakarta Tahun 2016, diolah.
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Laju pertumbuhan penduduk merupakan perubahan jumlah penduduk di suatu wilayah dalam jangka waktu tertentu. Laju
pertumbuhan penduduk yang bernilai positif artinya terdapat penambahan jumlah penduduk dari tahun sebelumnya, sedangkan
apabila laju pertumbuhan penduduk bernilai negatif maka terdapat pengurangan jumlah penduduk dari tahun sebelumnya. Untuk
Kota Surakarta, angka pertumbuhan penduduk pada setiap kecamatan bernilai positif, artinya terdapat penambahan penduduk
pada setiap kecamatan dari tahun sebelumnya. Adapun laju pertumbuhan penduduk tertinggi terdapat pada Kecamatan Banjarsari
yaitu sebesar 2,95%, sedangkan laju pertumbuhan penduduk terendah terdapat pada Kecamatan Serengan dengan angka 1,19%.
Laju pertumbuhan penduduk dipengaruhi oleh faktor-faktor demografis yang meliputi kelahiran, kematian, dan migrasi, serta
faktor-faktor non demografis antara lain kesehatan dan tingkat pendidikan.

B. Penduduk Menurut Karakteristik Demografi
1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur dan Jenis Kelamin, Piramida dan Rasio Ketergantungan

Tabel IV.8 Jumlah Penduduk Berdasar Kelompok Umur dan Jenis Kelamin

No Kelompok Laki-Laki Perempuan Jumlah
i n % n % n %
1 0-4 19.579 6.93% 19.059 6,61% 38.638 6,77%
2 5-9 22.377 7.93% 21.148 7,33% 43.525 7,62%
3 10-14 22.170 7.85% 21.180 7,34% 43.350 7,59%
4 15-19 22.438 7.95% 21.885 7,58% 44.323 7,76%
5 20-24 21.897 7.76% 21.166 7,34% 43.063 7,54%
6 25-29 20.011 7.09% 19.783 6,86% 39.794 6,97%
7 30-34 23.238 8.23% 22.947 7,95% 46.185 8,09%
8 35-39 24.226 8.58% 24.149 8,37% 48.375 8,47%
9 40-44 21.815 7.73% 22.144 7,67% 43.959 7,70%
10 45-49 20.312 7.19% 21.260 7,37% 41.572 7,28%
11 50-54 17.876 6.33% 20.050 6,95% 37.926 6,64%
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12 55-59 15.657 5.55% 17.089 5,92% 32.746 5,74%
13 60-64 12.414 4.40% 12.917 4,48% 25.331 4,44%
14 65-69 7.582 2.69% 8.230 2,85% 15.812 2,77%
15 70-74 4.578 1.62% 6.135 2,13% 10.713 1,88%
16 >=75 6.166 2.18% 9.398 3,26% 15.564 2,73%
Jumlah 282.336 100,00% 288.540 100,00% 570.876 100,00%

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surakarta Tahun 2016, diolah.

Komposisi penduduk yang sering digunakan untuk analisis perencanaan pembangunan adalah komposisi penduduk menurut

umur dan jenis kelamin dimana hal tersebut merupakan karakteristik penduduk yang pokok. Struktur umur penduduk

dipengaruhi oleh tiga variabel demografi yaitu kelahiran, kematian dan migrasi. Jumlah penduduk Kota Surakarta, untuk

jenis kelamin laki-laki lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah penduduk perempuan, dimana jumlah penduduk laki-laki

282.336 jiwa atau 49,45% dan jumlah penduduk perempuan 288.540 jiwa atau 50,55%. Komposisi umur dan jenis kelamin

dapat digambarkan secara grafik dengan piramida penduduk.

Pada piramida penduduk Kota Surakarta tahun 2016, komposisi penduduk tertinggi berada pada rentang umur 35-39 tahun

dimana komposisi penduduk laki-laki sebesar 8,58% dan penduduk perempuan 8,37% dengan total jumlah penduduk laki-

laki dan perempuan pada rentang umur tersebut sebanyak 48.375 jiwa. Adapun komposisi penduduk terkecil berada pada

rentang umur 70-74 tahun dengan persentase penduduk laki-laki sebesar 1,62% dan penduduk perempuan 2,13%.
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Gambar IV.3 Piramida Penduduk Kota Surakarta

Tabel IV.9 Rasio Ketergantungan Penduduk Kota Surakarta Tahun 2016

Laki-Laki Perempuan
No Kelompok Umur
n % n %
0-14 64.126 22.71% 61.387 21,28% 125.513 21,99%
15-64 199.884 70.80% 203.390 70,49% 403.274 70,64%
>64 18.326 6.49% 23.763 8,24% 42.089 7,37%
Jumlah 282.336 100,00% 288.540 100,00% 570.876 100,00%

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surakarta Tahun 2016, diolah.
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Rasio ketergantungan penduduk digunakan sebagai indikator untuk melihat hubungan antara perubahan struktur umur penduduk
dengan ekonomi secara kasar. Rasio ini menunjukkan beban tanggungan yang harus dipikul oleh penduduk usia produktif
terhadap penduduk yang tidak produktif. Pada kelompok umur 0-14 tahun adalah kelompok umur yang belum produktif yaitu
sebesar 21,99% atau 125.513 anak, dan >64 tahun merupakan kelompok umur yang tidak produktif yaitu sebesar 7,37% atau
42.089 orang. Untuk Kota Surakarta, kelompok umur non produktif tersebut adalah sebesar 29,36%, artinya setiap 100 orang
penduduk usia produktif mempunyai beban tanggungan sebanyak 29-30 orang yang belum produktif dan dianggap tidak produktif.
Adapun kelompok umur produktif di Kota Surakarta adalah sebesar 403.274 orang atau 70,64%.
Gambar 1V.4 Grafik Rasio Ketergantungan Penduduk

RASIO KETERGANTUNGAN PENDUDUK
TAHUN 2016
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7.37%
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2. Jumlah dan Proporsi Penduduk menurut Status Kawin

Tabel IV.10 Jumlah Penduduk Berdasarkan Status Perkawinan

Laki-Laki Perempuan Jumlah
No Status Perkawinan
n % n % n %

1 |Belum Kawin 138.188 48.94% 120.113 41,63% 258.301 45,25%
2 |Kawin 133.554 47.30% 135.020 46,79% 268.574 47,05%
3 |Cerai Hidup 3.962 1.40% 6.368 2,21% 10.330 1,81%
4 |Cerai Mati 6.632 2.35% 27.039 9,37% 33.671 5,90%

Jumlah 282.336 100,00% 288.540 100,00% 570.876 100,00%
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Informasi tentang struktur perkawinan penduduk pada kurun waktu dan wilayah tertentu berguna bagi pemerintah dalam hal
pelaksanaan program kependudukan terutama dalam upaya meningkatkan kualitas keluarga. Status perkawinan dikategorikan
menjadi empat kategori, antara lain yaitu belum kawin, kawin, cerai hidup dan cerai mati. Untuk Kota Surakarta, status kawin
memiliki persentase tertinggi dibandingkan kategori yang lain yaitu sebesar 47,05% atau 268.574 orang dimana proporsi laki-laki
lebih rendah dibandingkan perempuan, yang kedua yaitu kategori belum kawin sebesar 45,25% dimana proporsi laki-laki lebih
tinggi dibandingkan dengan perempuan. Untuk cerai mati prosentasenya sebesar 5,90%. Adapun status perkawinan yang terkecil
adalah cerai hidup yaitu sebesar 1,81% atau sebanyak 10.330 orang dimana proporsi perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan
laki-laki.

Gambar IV.5 Grafik Jumlah Penduduk Berdasarkan Status Perkawinan
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